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Abstrak: 

Portal rumah belajar menjadi salah satu alternatif untuk orang tua, guru dan murid 

dalam pembelajaran matematika. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan 

perspektif calon guru matematika terhadap aplikasi rumah belajar dalam pembelajaran 

matematika. Empat subjek dipilih dari calon guru matematika yang mengajar les privat 

atau bimbingan belajar. Hasil penelitian yang diperoleh bahwa persepektif calon guru  

terhadap aplikasi rumah belajar membantu guru didalam membagikan materi, video dan 

soal-soal matematika. Aplikasi rumah belajar menyajika materi matematika dengan 

jelas, selalu mengikuti perkembangan pembelajaran, banyak fitur-fitur yang dapat 

membantu dan meningkatkan kemampuan belajar dari siswa. Melalui Aplikasi rumah 

belajar, siswa dapat langsung mempraktekkan materi yang telah dipelajari. Simpulan 

penelitian adalah perspektif calon guru matematika terhadap aplikasi rumah belajar 

dapat meningkatkan motivasi belajar siswa, mempermudah siswa untuk mencari materi-

materi pembelajaran matematika yang belum pahami, membantu siswa dalam 

memahami materi pelajaran melalui video dan dapat membantu siswa dalam 

menyelesaikan soal-soal matematika. 

 

Kata Kunci: Aplikasi Rumah Belajar, E-learning, Perspektif Calon Guru  

 
Abstract: 

The home learning portal is an alternative for parents, teachers and students in learning 

mathematics. This study aims to describe the perspective of prospective mathematics 

teachers on the application of home learning in learning mathematics. Four subjects 

were selected from prospective mathematics teachers who teach private lessons or 

tutoring.The results obtained that the prospective teacher's perspective on home learning 

applications helps teachers in distributing materials, videos and math problems. The 

home learning application presents mathematical material clearly, always follows the 

development of learning, many features that can help and improve the learning abilities 

of students. Through the home study application, students can immediately practice the 

material they have learned. The conclusion of the study is that the perspective of 

prospective mathematics teachers on home learning applications can increase student 

learning motivation, make it easier for students to find mathematics learning materials 

that they do not understand, help students understand subject matter through videos and 

can help students solve math problems. 

 

Keywords: Perspective, teacher candidates, e-learning, home learning applications  

 
Pendahuluan 

COVID-19 (Corona virus Disease-

19).  mengubah sistem pendidikan. di  dunia, 

yang  mengarahkan ke arah penutupan 

sekolah,  universitas, dan perguruan  tinggi 

lainnya.  Di tanggal 27. April 2020, kira-kira 

1,7 miliar pelajar dunia terkena akibatnya 

sebagai respon pada pandemi. Menurut survei 

dari UNICEF, 186. negara telah. menetapkan. 

penutupan berskala nasional dan  8 negara 

menetapkan penutupan berskala lokal. Ini 

berdampak pada 98.5% siswa di dunia 

(UNESCO, 2020). Dampak. yang di 

akibatkan oleh COVID-19 telah banyak 

merubah aspeka kehidupan masyarakat  di 

dunia.  

Pandemi. COVID-19. memaksa para 

pendidik untuk melakukan pengujian 

pembelajaran jarak jauh yang belum 

dilakukan sama sekali secara bersamaan 

sebelumnya untuk semua elemen sekolah 

yakni murid, guru hingga orang tua. Saat 

masa covid waktu, lokasi dan jarak jadi 

masalah yang. serius saat ini (Kusuma & 
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Hamidah, 2020). Hingga pendidikan jarak 

jauh menjadi jawaban untuk melewati 

kesulitang untuk melaksanakan belajar 

secara tatap muka Ini memberi tantangan 

pada semua jenjang pendidikan untuk 

melindungi kelas supaya tetap aktif 

walaupun sekolah telah ditutup. 

Saat masa pandemi ini, dengan 

semua tantangan. dan pengaruhnya sudah 

membuat sadar semua kalangan. jika 

mengembangkan diri suatu .hal yang 

penting ini harus dilakukan supaya bisa 

berkopetisi. dan bertahan hidup. Akan hal 

ini, guru pun sebagai sosok yang 

mempunyai peran di masyarakat ini perlu 

untuk mengembangkan diri dan belajar, 

dikenal dengan sebutan guru pembelajar. 

Dengan berkembang pesatnya teknologi 

seperti smartphone atau laptop yang 

memudahkan menggunakan internet untuk 

mendapatkan keperluannya secara online 

memperkirakan penggunaan smartphone 

aktif di Indonesia berjumlah 100 juta orang 

yang memposisikan Indonesia sebagai 

negara konsumen smartphone keempat di 

dunia sesudah Cina, India, dan Amerika 

dalam pengguna  internet rata-rata berusia 

19 hingga 34 tahun (Wahyudi,2017).  

Sebab dari Covid-19 menjadikan 

pemerintah membuat peraturan baru untuk 

menghentikan penyebar luasan Covid-19 

dengan mempraktikkan kebijakan  school 

from home atau disebut juga Work From 

Home serta kegiatan yang berurusan dengan 

perkumpulan dibatasi untuk sementara 

(kemendikbud, 2020). Saat ini generasi 

milenial atau yang biasa. disebut dengan 

istilah “generasi zaman sekarang”. Dengan 

hadirnya istilah ini sering digambarkan 

dengan kaadaan anak muda zaman 

sekarang. Jika dikaitkan dengan keseharian 

anak zaman sebelumnya, banyak hal yang 

membedakan misalnya gaya hidup yang 

bergantung pada gadget. Rata-rata mereka 

banyak menyianyiakan waktu mereka 

sekitar 3 jam perhari. Angka ini meningkat 

20% dalam empat tahun lalu. Waktu yang 

dialokasikan untuk melihat video di 

YouTube, waktu melihat streaming 

berkembang tiga kali lipat (Smith,2018).  

Perilaku generasi milenial yang 

dekat dengan internet memilih 

menggunakan cara online dalam mencari 

dan membeli beragam produk untuk 

memenuhi keperluan hariannya 

menggunakan aplikasi startup yang mudah 

memesan makanan seperti GoJek, maupun 

aplikasi transaksi Tokopedia. Saat ini 

perkembangan perangkat mobile di kota 

besar di Indonesia mencapai 88 persen 

(Gideon,2018). Generasi ke-21 sebagian 

besar menghamburkan waktu untuk 

bermain gadget mereka. Banyak murid sulit 

mengingat topik belajar yang dipelajari 

secara online dari sekolah mereka, sehingga 

selesai sekolah online mereka bermain 

dengan smartphone dan melupakan apa 

yang mereka telah pelajari begitu saja. Oleh 

sebab itu, banyak dari orang tua sadar akan 

hal ini memberi pelajaran tambahan untuk 

anak dengan memasukkankan anaknya ke 

dalam bimbingan belajar online (bimbel) 

ternama atau mencari guru les privat 

(Wijanarko,2016).  

Akan tetapi masalah yang dialami 

masyarakat saat ini adalah ekonomi sulit 

dimasa pandemi Covid-19 yang kian 

membuat orang tua memikirkan ulang 

untuk mendaftarkan anak mereka untuk ikut 

bimbingan belajar online karena mahalnya 

biaya yang harus dihabiskan untuk bimbel 

online tersebut. Pembelajaran online saat 

ini telah berkembang pesat, M-learning 

ialah suatu model pembelajaran yang 

memanfaatkan kemampuan media mobile 

atau menggunakan laptop. Mereka bisa 

belajar kapan saja dia mau asal membawa 

smartphone dengan mencari bimbingan 

belajar online (bimbel online). Sebab hal itu 

sebagai seorang pengajar harus 

memperkenalkan alternatif untuk orang tua 

murid dalam membantu anaknya belajar 

mandiri dirumah.  

Rumah Belajar hadir sebagai 

alternatif bimbel online yang bisa diakses 

menggunakan laptop ataupun smartphone 

yang mereka miliki. Alasan pendidik harus 

memperkenalkan aplikasi ini karena 

1).konten-konten dihadirkan dengan 

berbagai macam cara sehingga menarik 

untuk di pakai, 2). bisa diakses offline atau 

online, 3).dilengkapi  tujuan pembelajaran 

yang terarah, 4). Sangat mudah di akses, 5). 

Dan juga aplikasi ini bisa digunakan secara 

gratis. Fitur-fitur unggulan di Rumah 

Belajar seperti Sumber Belajar, Buku 
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Sekolah Elektronik, Bank Soal, 

Laboratorium Maya, Kelas Maya dan 

Pengembangan Keprofesian Berkelanjutan. 

Dengan fitur-fitur tersebut siswa dapat 

mengembangkan kemampuan belajar, 

diharapkan bisa mencapai hasil yang 

diidamkan (Gideon,2018). Opsi memilih 

Rumah Belajar sebagai media belajar 

daring karena portal ini cukup mudah dan 

hemat dalam penggunaannya. Selain itu, 

Rumah Belajar menyediakan fitur 

pembelajaran yang bisa dijelajah offline 

(gratis) ataupun online. 

Dengan hadirnya media 

pembelajaran ini bisa menjadi suatu 

pendukung apabila siswa kurang mengerti 

tentang materi secara verbal saat di lakukan 

pembelajaran online dikelas. Dimana 

Pembelajaran yang mengandalkan bahasa 

verbal saja bisa menyebabkan kesalahan 

dalam mempersepsi pesan yang 

disampaikan dan tidak akan bisa untuk 

menggunakan semua alat indra yang 

dimiliki untuk menerima materi 

(Yohana,2011). Artinya pesan yang 

disampaikan dalam bahasa verbal saja tidak 

sesuai dengan yang diinginkan penyampai 

pesan dan juga bahasa verbal hanya akan 

menggunakan indra pendengaran saja. 

Media pembelajaran “Bimbel online” 

berperan penting supaya murid dapat 

terbantu mencari referensi materi yang 

terkadanj sulit di mengerti dan karena dapat 

menghambat prestasi belajar murid, dimana 

prestasi belajar itu dapat dilihat bila siswa 

melalui suatu proses belajar dapat mengerti 

apa yang di pelajari. 

Pada pembelajaran, kini ada 

blended learning yaitu metode belajar yang 

menggabungkan pembelajaran tatap muka 

dan pembelajaran melalui jaringan (daring). 

Hadirnya blended learning, seorang guru 

harus bisa mempelajari banyak hal yang 

berhubungan dengan pembelajaran melalui 

jaringan, di antara e-learning. dan ujian 

berdasarkan  aplikasi (Milya Sari,2016). 

Perlunya perspektif calon guru yang mana 

suatu saat akan menjadi guru di sekolah 

sangat penting dimana pendapat dari calon 

guru dapat menjadi suatu pandangan 

kedepan untuk suatu perubahan bahwa 

mengajar tidak akan selalu menggunakan 

papan tulis Perspektif merupakan kerangka 

konseptual (conceptual framework), 

asumsi, nilai, atau pendapat yang 

berpengaruh kepada kesan. seseorang pada 

sesuatu, dan mempengaruhi cara bertindak 

dalam suatu situasi Sebab itu tidak ada ahli 

yang berhak menilai perspektif miliknya 

benar sedangkan perspektif lain salah. 

Meski perspektif lebih mendekati fakta 

yang dimaksud, pada dasarnya perspektif  

hanya menangkap sebagian realitas saja 

(Mudhofir,2012). Dalam penelitian ini, 

perspektif calon guru didefinisikan sebagai 

sudut pandang guru matematika terhadap 

aplikasi rumah belajar 

Berdasarkan latar belakang 

penelitian maka penulis ingin mengetahui 

lebih dalam mengenai perspektif calon guru 

matematika dalam menggunakan aplikasi 

“Rumah Belajar” dalam pelajaran. Tujuan 

dari penelitian untuk medeskripsikan 

perspektif calon guru terhadap aplikasi 

“Rumah Belajar”. 
 

Metode Penelitian 

Jenis penelitian ini ialah penelitian 

kualitatif, ialah suatu jenis penelitian 

hasilnya tidak diperoleh dengan proses 

statistik maupun perhitungan melainkan 

sebagai jenis penelitian yang bertujuan 

menjabarkan fenomena secara kontekstual 

menggunakan peneliti dalam penelitian 

tersebut. Metode penelitian kualitatif. 

disebut penelitian naturalistik karena 

penelitian yang dilakukan di kondisi 

alamiah dengan memperhatikan keadaan 

tempat penelitian dengan data kualitatif, 

tidak menggunakan model matematik 

(metode perhitungan) dan analisis lebih 

bersifat kualitatif. Moleong (2014) 

Penelitian ini, penulis memakai 

pendekatan deskriptif kualitatif Menurut 

Sugiyono (2016:9) metode deskriptif 

kualitatif ialah metode yang berlandaskan 

pada filsafat postpositivisme dipakai 

meneliti pada kondisi objek yang alamiah 

(sebagai lawannya adalah eksperimen) yang 

mana peneliti ialah sebagai instrumen 

kunci. Penelitian deskriptif kualitatif 

mempunyai tujuan untuk menggambarkan, 

menuliskan, menerangkan, menjelaskan dan 

menjawab secara rinci permasalahan, yang 

diteliti dengan mempelajari sebaik mungkin 

seseorang, kelompok atau kejadian. 
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Menurut Sugiyono, (2013, hal. 4-5), jenis 

metode penelitian  berdasarkan tujuan serta 

tingkat kealamian objek yang diteliti. 

Berdasarkan penjabaran di atas bisa ditarik 

kesimpulan bahwa jenis penelitian kualitatif 

digunakan karena analisis datanya tulis 

ataupun lisan mempertimbangkan, hasil 

dari wawancara. 

 

Subjek Penelitian 

Empat subjek penelitian dari calon 

guru matematika. Kriteria calon guru 

matematika yang dipilih menjadi subjek 

penelitian merupakan calon guru yang 

mengajar les privat; atau bimingan belajar.  

 

Teknik Pengumpulan Data  
  Teknik pengumpulan data yang 

digunakan untuk memperoleh data ialah: 

 

Wawancara  

Wawancara mendalam, 

mengumpulkan informasi dari narasumber 

menggunakan pedoman wawancara atau 

melakukan fisik langsung dengan 

narasumber, meneliti secara utuh dan rinci 

 

Angket 
Angket ialah teknik 

pengelompokan data dilakukan dengan  

memberi  pertanyaan atau pernyataan pada 

responden. untuk dijawab (Sugiyono 2013). 

Kuesioner yang digunakan oleh peneliti 

sebagai instrumen penelitian, Metode yang 

dipakai adalah angket tertutup. Angket 

tertutup termasuk jenis angket jawaban dari 

pertanyaan. didalam angket tersebut sudah 

disiapkan peneliti, sehingga responden 

hanya menjawab pertanyaan sesuai pilihan 

yang disediakan oleh peneliti. 

 

Instrumen Penelitian 

Dalam mengumpulkan data penulis 

perlu alat bantu instrumen penelitian. 

Teknik pengumpulan data ialah cara yang 

dilakukan untuk memperoleh data serta 

keterangan yang diperlukan dalam 

penelitian (Sugiyono, 2017: 137). Dalam 

penelitian ini peneliti menggunakan 3 alat 

bantu, yaitu : 

 

Angket 

Intrumen ini bertujuan untuk 

mengetahui perspektik calon guru 

menggunakan aplikasi belajar “Rumah 

Belajar”. Sebelum lembar angket/kuisioner 

diberikan kepada calon guru, terlebih 

dahulu, dikonsultasikan kepada dosen 

pembimbing kemudian diperiksa 

kevalidannya oleh dosen bidang studi 

matematika. Bila valid maka, instrumen 

siap digunakan dan diberikan kepada calon 

guru. Apabila belum valid maka, instrumen 

diperbaiki sehingga instrumen tersebut 

valid. 

 

Pedoman Wawancara 

Pedoman ini tidak selalu 

berdasarkan tujuan penelitian, tetapi 

berdasarkan teori yang berhubungan suatu 

permasalahan yang akan diteliti. 

 

Teknik Analisis Data 

Data yang didapat baik data primer 

ataupun data sekunder dianalisa lalu 

dilampirkan secara deskriptif kualitatif, 

yaitu menjelaskan, menguraikan, dan 

menggambarkan sesuai judul yang diteliti.  

Kegiatan analisis data kualitatif dilakukan  

secara interaktif dan berlangsung terus 

menerus sampai tuntas, hingga data sudah 

jenuh. Kegiatan didalam analisis data ini 

yaitu data reduction, data display, dan 

conclusion drawing / verification Miles and 

Huberman dalam (Sugiyono 2017, hlm. 

337).diantaranya : 

 

Reduksi Data  

Reduksi data ialah proses analisis 

data dilakukan untuk mereduksi dan 

merangkum hasil penelitian yang menitik 

beratkan kepada hal penting peneliti. 

Reduksi data bertujuan memudahkan 

pengertian data yang di kumpulkan hingga 

data direduksi bisa memberi gambaran yang 

rinci.
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Display data  

Display data ialah data penelitian 

yang tersusun secara rinci memberikan 

gambaran penelitian lengkap. Data yang 

terkumpul secara rinci dan lengkap 

kemudian dicari pola hubungan untuk 

diambil kesimpulan. Penyajian data 

kemudian disusun berbentuk uraian atau 

laporan sesuai hasil penelitian didapat. 

 

Kesimpulan / Varifikasi  

Kesimpulan ialah tahap penelitian 

untuk memberikan makna data yang sudah 

dianalisa. Proses pengolahan data dimulai 

merapikan data yang dikerjakan peneliti 

hingga mendapat data yang sesuai kriteria 

keabsahan penelitian.  

 

Hasil dan Pembahasan 

Hasil 

Hasil Validitas Pedoman Wawancara 

Uji validitas instrumen pedoman 

wawancara untuk mengetahui kesesuaian 

pertanyaan  pedoman wawancara. Data 

hasil validasi lalu dianalisa sesuai metode 

analisis data. 

 

Hasil Validitas Pedoman angket 

Intrumen ini bertujuan untuk 

mendeskripsikan perspektif calon guru 

matematika dalam menggunakan aplikasi 

belajar “Rumah Belajar”. Sebelum lembar 

angket/kuisioner diberikan kepada calon 

guru, terlebih dahulu, dikonsultasikan 

kepada dosen pembimbing kemudian 

diperiksa kevalidannya oleh dosen bidang 

studi matematika. Bila valid maka, 

instrumen siap digunakan dan diberikan 

kepada calon guru. Apabila belum valid 

maka, instrumen diperbaiki sehingga 

instrumen tersebut valid. 

 

Data 1 

Calon Guru G.A  

Menurut calon guru MR Rumah 

belajar ini dapat merumuskan pembelajaran 

dengan baik karena pembuatan rumah 

belajar ini sesuai dengan peraturan dari 

kementrian pendidikan dan kebudayaan. 

Dengan menu yang tersedia dalam rumah 

belajar dapat memberikan materi 

pembelajaran dengan baik kepada siswa. 

Rumah belajar dapat memudahkan  

mempelajari materi karena banyak fitur 

yang membantu siswa belajar. Rumah 

belajar dapat memberikan bantuan serta 

kemudahan dalam mengerjakan tugas siswa 

dengan menyediakan materi dan contoh 

soal dalam rumah belajar. Rumah belajar 

ini dibuat sesuai dengan aturan dan standar 

dari kemendikbud. Materi yang terdapat di 

rumah belajar sudah sesuai tingkat 

perkembangan pembelajaran. Materi di 

dalam rumah belajar masih perlu untuk 

dijelaskan kembali kepada siswa oleh 

pembimbing agar lebih di mengerti. Materi 

didalam rumah belajar dapat meningkatkan 

motivasi karena banyak fitur yang bisa di 

manfaatkan siswa. Setiap akhir dari materi 

di dalam rumah belajar selalu memberi 

rangkuman di akhir materi yang di pelajari. 

Menurut saya penyampaian materi 

disajikan rumah belajar sudah sesuai 

dengan kenyataan karena selalu mengikuti 

perkembangan pembelajaran. Materi yang 

disajaikan pada rumah belajar mudah 

dipahami dan dapat langsung di praktekkan 

siswa karena di dalam aplikasi ada banyak 

soal yang bisa di kerjakan siswa. Metode 

yang disampaikan pada rumah belajar 

cukup efektif , jelas dan mudah di pahami 

karena fitur yang ada didalam rumah 

belajar. Saya belum terlalu puas dengan 

meteri yang disajikan didalam rumah 

belajar karena materi belum cukup lengkap 

menurut saya. Saya cukup puas mengingat 

banyaknya fitur-fitur yang ada di dalam 

rumah belajar. Saya akan menganjurkan 

kepada calon guru lainnya agar 

pembelajaran mereka akan semakin 

inovatif. Saya merasa akan terbantu jika 

saya memakai aplikasi ini karena di masa 

pandemic ini seorang guru perlu 

meningkatkan inovasi belajar untuk siswa. 

Sangat Perlu, karena pada di masa 

pandemic guru tidak bisa bertemu dengan 

murid secara lansung, maka aplikasi ini bisa 

membantu dalam menyampaikan informasi 

belajar ke siswa.  

 

Data 2  

Calon Guru M.R  

Menurut calon guru MR rumah 

belajar sudah merumuskan mata pelajaran 

bahasa Indonesia dengan baik. Rumah 

belajar bisa memperkanalkan materinya 

1
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dengan baik. Setelah menggunakan rumah 

belajar saya merasa akan dimudahkan 

karena banyak buku yang bisa di pelajari 

siswa di dalam fitur buku sekolah elektrik. 

Bantuan yang diberikan oleh rumah belajar 

berupa contoh soal dan konten video ini 

memudahkan untuk mengerjakan tugas. 

Menurut saya materi yang disediakan oleh 

rumah belajar sesuai standar kurikulum 

yang ada. Saya menilai bahwa materi yang 

disediakan rumah belajar sesuai dengan 

tingkat perkembangan pembelajaran saat 

ini. iya materi yang disediakan di rumah 

belajar di susun secara sistematis. Saya 

menilai materi yang disediakan oleh rumah 

belajar bisa memberikan motivasi kepada 

siswa karena fitur yang disajikan menarik. 

Setiap materi belajar yang ada di rumah 

belajar selalu di beri rangkuman. Materi 

yang di gunakan di dalam rumah belajar 

sesuai dengan kenyataan yang ada dan tidak 

mengada-ngada. Materi yang ada di dalam 

rumah belajar sangat mudah dipraktekkan 

oleh siswa di rumah mengingat ada fitur 

bank soal di dalam rumah belajar yang bisa 

dimanfaatkan setelah mempelajari materi. 

Materi yang disediakan oleh rumah belajar 

mudah di pahami oleh siswa karena setiap 

materi dijelaskan dengan detail dan dengan 

arahan yang jelas. Saya cukup puas dengan 

rumah belajar sebagai sumber belajar 

karena kelengkapan data yang ada. Fitur-

fitur di dalam rumah belajar membuat saya 

cukup puas selama menggunakannya dan 

saya menganjurkan penggunaan rumah 

belajar untuk orang lain sebagai sumber 

belajar. Saya merasa akan sangat terbantu 

jika menggunakan rumah belajar sebagai 

media untuk menjelaskan materi. Selama 

pandemi menurut saya iya, karena aplikasi 

ini cukup membantu guru untuk 

menjelaskan lebih nyaman kepada siswa 

dan dapat meningkatkan variasi belajar agar 

tidak membosankan. 

 

Data 3 

Calon Guru A.H  

Menurut calon guru AH Rumah 

belajar merumuskan tujuan belajar dengan 

cukup baik. Rumah belajar bisa 

mengenalkan materi belajar dengan baik. 

Menurut saya rumah belajar cukup 

memudahkan siswa dalam mempelajari 

materi karena ada fitur buku sekolah 

elektrik serta fitur sumber belajar berupa 

video belajar didalamnya. Rumah belajar 

sangat memberikan kemudahan untuk 

mengerjakan tugas serta arahan yang jelas. 

Menurutnya materi dan soal yang 

disuguhkan di dalam rumah belajar sudah 

memenuhi standart pada umumnya. Materi 

yang disuguhkan rumah belajar sudah 

sesuai dengan  tingkatan perkembangan 

pembelajaran saat ini. Menurut saya, materi 

yang disediakan sudah disusun secara 

sistematis sehingga mudah di mengerti. 

Materi serta fitur yang disediakan sudah 

menarik dan cukup bervariasi sehingga 

siswa bisa termotivasi untuk belajar. Setiap 

bagian akhir materi selalu dicantumkan 

rangkuman dari materi belajar. Materi yang 

disediakan dalam rumah belajar sesuai 

dengan kenyataan. Menurut saya, materi 

pembelajaran sangat mudah dipahami 

karena dijelaskan secara sistematis dan lagi 

jika siswa ingin langsung mempraktekkan 

materi yang sudah di pelajari bisa 

mengerjakan soal yang sudah siapkan di 

dalam rumah belajar. Metode pembelajaran 

yang disediakan di dalam rumah belajar 

sangat sesuai dimasa pandemic ini dan 

mempermudah siswa untuk belajar. Saya 

merasa puas dengan kelengkapan data yang 

disajikan. Saya puas menggunakan rumah 

belajar sebagai media belajar terutama di 

masa pandemic ini. Saya akan 

menganjurkan kepada sekolah di tempat 

saya bekerja nanti untuk menggunakan 

aplikasi ini karena dapat membantu untuk 

bisa meningkatkan inovasi belajar 

mengajar. 

 

Data 4 

Calon guru S.A 

Menurut calon guru SA rumah belajar 

sudah cukup dalam merumuskan tujuan 

pembelajaran dengan baik. Rumah belajar 

sudah memperkenalkan materi 

pembelajaran kepada guru dan siswa 

dengan baik. Rumah belajar memberikan 

kemudahan dengan cara memberikan 

konten video pembelajaran bagi siswa yang 

kesusahan memahami materi. Pada rumah 

belajar ini ada fitur pendukung yang 

memudahkan siswa dalam mengerjakan 

tugas serta arahan yang di sajikan jelas dan 
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mudah di mengerti. Materi yang disediakan 

pada rumah belajar sudah menyediakan 

materi dengan baik dan materi tersebut 

sudah sesuai dengan standart yang berlaku. 

Materi yang disediakan sesuai dengan 

tingkat perkembangan pembelajaran. 

Materi yang terdapat dalam rumah belajar 

cukup bisa disampaikan dengan sistematis. 

Fitur yang disediakan di dalam rumah 

belajar sudah mampu menarik dan 

memberikan motivasi kepada siswa. Pada 

aplikasi rumah belajar sudah tersedia 

rangkuman dari setiap materi yang 

dipelajari. Menurut saya materi yang 

disediakan di aplikasi rumah belajar sesuai 

dengan kenyataan. Materi yang disajikan 

pada rumah belajar sangat mudah dipelajari 

serta siswa bisa langsung mempraktekkan 

materi yang di pelajari dengan bank soal 

yang ada di dalamnya. Menurut saya 

metode yang digunakan rumah belajar 

adalah metode pembelajaran sangat efektif 

dan jelas. Puas dengan kelengkapan data 

pada aplikasi ini. Saya puas selama 

menggunakan aplikasi ini dalam 

pembelajaran. Saya akan mengajukan 

aplikasi untuk digunakan oleh calon guru 

lain. Saya mungkin akan terbantu dengan 

menggunakan aplikasi ini mengingat ada 

fitur-fitur yang akan membantu 

menjelaskan materi. Dalam masa pandemic 

saat ini guru memerlukan aplikasi rumah 

belajar dalam melancarkan kegiatan 

belajarnya secara daring apalagi materi dan 

video pembelajaran bisa di download secara 

gratis jadi siswa bisa mempelajari materi 

dimanapun. 

 

Pembahasan 

 Aplikasi Rumah Belajar Sebagai 

Media Pembelajaran  

Media segala sesuatu alat yang bisa 

digunakan menyampaikan pesan pengirim 

ke penerima hingga merangsang pikiran, 

perasaan, perhatian dan motivasi murid 

dalam proses belajar ini sesuai pendapat 

(Daryanto 2011:4) yang menyatakan media  

salah satu komponen komunikasi, sebagai 

pembawa pesan komunikator menuju 

komunikan. Sesuai pernyataan tersebut 

maka media pembelajaran harus bisa 

menjadi alat yang baik dalam menyalurkan 

materi pembelajaran dan dapat memberikan 

bantuan kepada pembelajar agar siswa 

dapat termotivasi selama proses belajar  

Berdasarkan hasil wawancara 

dengan keempat narasumber bahwa rumah 

belajar ini dapat merumuskan materi 

pembelajaran dengan baik, materi yang 

disajikan juga sesuai fakta dan selalu 

mengikuti perkembangan pembelajar saat 

ini. Serta rumah belajar menyediakan fitur-

fitur yang bisa membantu siswa untuk 

mempelajari materi serta bisa langsung di 

praktekkan dengan mengerjakan soal 

melalui fitur bank soal yang sudah di 

sediakan rumah belajar. 

Rumah Belajar sebagai media 

belajar mungkin untuk berinteraksi 

langsung dengan guru, murid dan sumber 

belajar. Proses pembelajaran dilakukan di 

luar jam belajar dengan mudah murid 

membuka kembali materi yang baru saja 

diajari saat jam belajar. Informasi 

pembelajaran lebih mudah diterima murid  

menggunakan semua indra mata dan 

telinga. Pengguna media multimedia perlu 

biaya yang tidak sedikit untuk 

mendapatkannya, tetapi dengan aplikasi 

Rumah Belajar semua gratis di akses mulai 

pendidikan PAUD, SD, SMP, hingga  

SMA/SMK. 

Menurut pendapat diatas peneliti 

menyimpulakan bahwa media pembelajaran 

E-Learning tidak hanya sebagai media 

pembelajaran dalam pembelajaran Luring 

atau Offline namun dapat membantu guru 

dalam pembelajaran secara online, Aplikasi 

rumah pembelajaran menyediakan berbagai 

menu yang dapat membantu gurru untuk 

memberikan varasi pembelajaran yang 

baru. Bagi siswa aplikasi rumah belajar ini 

dapat memotivasi murid untuk lebih giat 

belajar dan membuat lebih fokus belajar, 

dengan ketersedian menu belajar yang 

lengkap di aplikasi rumah belajar siswa 

dapat lebih mudah dalam proses 

pembelajaran dan lebih mudah 

mengerjakan tugas dari guru  

Rumah Belajar Sebagai Media Yang 

Dapat Meningkatkan Motivasi Belajar 

Motivasi belajar dengan segala 

dukungan mampu memberi  semangat  

melakukan belajar untuk mencapai tujuan 
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yang diingin. Motivasi diperlukan murid 

supaya bisa tercapai. Hal ini sejalan dengan 

pendapat (Uwes A.C. 2008: 29) sebagai 

“enabler” atau alat untuk memungkinkan 

terjadinya proses pembelajaran yang efektif 

dan efisien. 

Berdasarkan hasil wawancara 

dengan keempat narasumber yaitu calon 

guru tentang persepektif rumah belajar 

terkait dengan media yang dapat 

meningkatkan motivasi belajar. Calon guru 

menyatakan bahwa rumah belajar 

mempunyaii banyak fitur-fitur pendukung 

siswa untuk dapat meningkatkan motivasi 

belajar seperti fitur sumber belajar, fitur ini 

menampilkan materi bagi murid dan guru 

berdasarkan kurikulum. Materi ajar 

disajikan secara terstruktur, tampilan 

menarik dalam bentuk gambar, video, 

animasi,evaluasi dan game edukasi. Kelas 

maya fitur dikembangkan untuk 

memfasilitasi proses belajar  tanpa tatap 

muka. Guru bisa memberi bahan ajar yang 

bisa di akses dan dibagikan siswa ke bentuk 

digital, yang bisa dipelajari kapan saja . 

Tidak hanya menyediakan materi 

pembelajaran saja rumah belajar 

menyediakan inovasi terbaru yaitu edukasi 

game. Suatu media berbasis game edukasi 

bermain sambil belajar untuk mensupport 

belajar didalam maupun diluar kelas. Ini 

menjadi salah satu alternatif siswa agar 

dapat meningkat motivasi dalam belajar.  

Berdasarkan hasil diatas maka 

menurut perspektif calon guru, bahwa 

rumah belajar dinilai dapat di nilai sebagai 

media pembelajar bisa mengembangkan 

motivasi murid dalam mempelajari materi 

belajar. 

Rumah Belajar Sebagai Media 

Pembelajaran Guru Dan Siswa 

Guru sebagai andalan untuk 

menjelaskan kurikulum diharuskan 

mempersiapkan diri, meningkatkan 

kompetensi untuk memakai model 

pembelajar inovatif. Guru sebagai fasilitator 

harus menyadari bukan  sebagai sumber 

pembelajar, tetapimemfasilitasi 

pengetahuan murid. Sebaiknya materi 

pembelajar disampaikan menggunakan 

metode serta strategi pembelajar 

pengetahuan tersebut bisa tersimpan. Ada 

model belajar yang ditetapkan guru untuk 

menambah minat, perhatian, bakat, dan 

kemampuan murid dalam mengerti materi. 

ini sesuai dengan pendapat (Rofalina 2013) 

guru perlu menciptakan suasana 

menyenangkan agar siswa tidak terbebani.  

Berdasarkan hasil wawancara 

dengan keempat narasumber yaitu calon 

guru terkait dengan rumah belajar sebagai 

media pembelajaran guru dan siswa. Calon 

guru menyatakan bahwa materi di dalam 

rumah belajar sudah mengikuti tingkat 

perkembangan pembelajaran saat ini. Serta 

materi dijelaskan detail dengan arahan yang 

jelas dan setiap akhir materi dari selalu di 

berikan rangkuman. Pembelajaran 

mendekatkan murid pada teknologi 

didekatnya dijadikan materi yang 

menyenangkan. Konten pembelajar ini 

lebih menarik dibanding media 

pembelajaran buku karena  interaktif, 

lengkap dengan teks, audio, visual, animasi, 

simulasi dalam penyampaian materi hingga 

informasi pembelajaran disampaikan seru, 

menarik, mudah dipahami dan jelas. 

Mengakses sumber belajar Rumah Belajar 

merupakan kegiatan dekat kondisi peserta 

didik. di era digital ini murid mudah 

mengulang materi baru dipelajari di luar 

jam belajar tidak terpaksa mempelajari 

materi. Siswa yang berkonsentrasi dan 

waktu konsentrasi murid untuk menerima 

pelajaran dapat meningkat yang berakibat 

meningkatnya suatu peham siswa pada 

materi pelajaran. 

Dalam hal ini dari perspektif calon 

guru rumah belajar di nilai bisa menolong 

guru untuk menyampaikan materi dengan 

banyak fitur-fitur yang terdapat didalam 

dinilai dapat membantu guru dalam 

menerapkan model pembelajaran yang 

lebih inovatif. Semua fitur-fitur didalam 

rumah belajar dapat menambah minat, 

perhatian, bakat, dan kemauan siswa 

didalam mempelajari materi. 

 

Kelebihan dan Kekurangan Dari 

Aplikasi Rumah Belajar Menurut Calon 

Guru 

 Rumah Belajar sebagai sistem. 

belajar berbasis web diharapkan akan 

mempercepat pemahaman. ilmu 
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pengetahuan teknologi yang dapat 

meningkatkan belajar. secara ideal. Rumah 

Belajar sebagai media bermanfaat 

meningkatkan strandar proses belajar untuk 

memaksimalkan efektivitas tujuan belajar. 

Peningkatan pengguna sistem ini semakin 

terbuka peluangnya karena peningkatan 

jumlah peserta didik menjadi pengguna 

smartphone yang terkoneksi dengan 

internet. Melalui Rumah Belajar bisa 

mengelola materi pembelajaran, serta 

evaluasi belajar secara online. Selain itu 

bisa meningkatkan dan melengkapi 

aktivitas tatap muka didalam kelas, melihat 

aktivitas pembelajaran murid  secara online 

dengan cepat dan mudah.  

Kelebihan dari sistem ini Menurut 

calon guru adalah (1). Memberi kesempatan 

belajar murid dengan waktu lebih lama dan 

dapat melihat banyak, (2). Menambahkan 

interaksi. Murid,  guru tanpa batas waktu, 

dan. dilakukan di mana pun kapan saja 

sepanjang terkoneksi internet. (3). Sistem 

Pelajaran memberi peluang belajar lebih 

fleksibel dan interaktif. (4). Fitur-fitur 

interaktif bisa Guru mengatur sistem rumah 

belajar untuk mengelola materi 

pembelajaran,(5). Menambah jumlah 

aktivitas. belajar, (6). Menambahkan 

aktivitas berdiskusi,(7).Cara 

mengumpulkan tugas online 

 Kekurangan dari rumah belajar 

menurut Calon guru adalah: (1). Tampilan 

awal kurang menarik dilihat, (2). Materi 

terpisah tidak. satu tempat membuat murid 

akan kerepotan , (3). Blog disajikan 

didalam fitur tidak. bisa dibuka, web 

tersebut sangat penting untuk diakses 

karena kurang informasi dalam sumber 

belajar. (4). fiturnya.cukup membuat 

bingung (5). Pada BSE buku yang ada 

belum update kurikulum merdeka sekarang 

(6). Untuk soal harus. mencari satu-satu 

tidak langsung tersedia permateri belajar (7) 

Di Smartphone. Video belajar tidak bisa 

diputar. (8) Aplikasi rumah belajar terkesan 

berat di dalam web maupun Smartphone. 

 

Simpulan dan Saran 

Simpulan 

 Berdasarkan hasil dari penelitian 

yang telah dilakukan dapat disimpulkan 

bahwa dengan menggunakan aplikasi ini 

adalah cara yang baru dalam meningkatkan 

motivasi belajar siswa yang mana dengan 

pemanfaatan aplikasi ini mempermudah 

siswa untuk mencari materi-materi yang 

mereka belum pahami. 

Memanfaatkan aplikasi ini 

memudahkan semua hal dalam mencari 

informasi mengenai materi yang siswa 

inginkan dengan disajikan berdasarkan 

fakta yang ada dan disajikan terbaru. 

Informasi yang di berikan cukup lengkap 

dan menggunakan aplikasi ini bisa di akses 

dimanapun dan bisa belajar kapan saja 

siswa ingin.  

Awalnya mungkin siswa akan 

membutuhkan penyesuaian dan merasa 

kesulitan di awal penggunaan karena 

meraka baru pertama belajar menggunakan 

aplikasi seperti ini akan tetapi seiring waktu 

dalam penggunaan aplikasi secara teratur 

akan menjadi terbiasa karena mudahnya 

mengakses materi di dalam aplikasi 

“Rumah Belajar” ini. 

Aplikasi rumah belajar adalah 

media yang bagus digunakan murid untuk 

mengekspresikan dirinya. Banyak dari 

murid takut dengan pikiran yang akan 

terjadi jika mengekspresikan diri. Aplikasi 

bisa membantu siswa dalam membagikan 

pikiran mereka tanpa rasa takut. Dengan 

memanfaatkan aplikasi ini sangat 

memungkinkan siswa untuk berekspresi 

dengan berbagai cara, Ini bisa membantu 

murid keluar dari zona nyaman dan bisa 

mencari bakatnya 

Aplikasi Rumah belajar bisa 

membuat persepsi setiap murid sama 

sehingga memiliki pandangan sama pada 

informasi di sampaikan sulit jika informasi 

yang disajikan detail maka bisa aplikasi ini 

membantu sekali dalam hal ini. Maka bahan 

pelajaran yang bersifat abstrak menjadi 

jelas hingga mudah dipahami. Dengan 

menggunakan aplikasi, perhatian murid 

materi bisa lebih meningkat. 

 

Saran 

Bagi Rumah Belajar Kemendikbud 

Penggunaan rumah belajar 

kemendikbud pada setiap mata pelajaran 

diharapkan dapat dioptimalkan dalam 

proses pembelajaran. Memperbanyak 

pilihan buku yang bisa di unduh. Untuk 
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fitur bank soal agar dapat terhubung ke fitur 

kelas maya agar bisa mempermudah akses 

siswa maupun guru. Untuk peta budaya 

agar memperbanyak budaya di setiap 

propinsi yang di sajikan. Untuk kelas maya 

agar di permudah untuk menulis jawaban 

yang melibatkan equation dan kelas maya 

bisa terhubung dengan fitur bank soal.. 

 

Bagi Calon Guru  

Untuk bisa meningkatkan 

kemampuan didalam menggunakan media 

pembelajaran yang sesuai pada penerapan 

pembelajaran daring. 

 

Peneliti Selanjutnya 

Agar bisa lebih mengkaji lebih 

dalam mengenai penelitian ini karena 

penelitian ini jauh dari kesempurnaan. 

karena terbatasnya pengetahuan dari 

peneliti, namun demikian penelitian ini bisa 

dijadikan patokan atau rujukan untuk 

penelitian selanjutnya. 
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